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Bagi orang tua

Diharap agar memberi dukungan verbal dan nonverbal kepada siswa sehingga dapat

meningkatkan orientasi karir pada diri siswa, sering mengajak berdiskusi tentang

kegiatan di sekolah dan mengarahkan dengan memberi saran, kesediaan, atau materi

ketika siswa membutuhkan bantuan.

Bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, dan disarankan

kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel lain yang mempengaruhi orientasi

karir pada diri siswa, misalnya: motivasi, locus of control, dan kecerdasan emosi.
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